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Pembelajaran anak usia dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam 

proses pendidikan yang memberikan landasan bagi perkembangan 

sosial, emosional, kognitif, dan fisik anak. Pada usia ini, anak-anak 

berada dalam fase kritis untuk belajar melalui pengalaman dan 

interaksi. Energi sangat penting untuk kehidupan manusia. Energi 

dibutuhkan sehari-hari untuk mendukung aktivitas manusia dalam 

melakukan pekerjaan. Sinar matahari merupakan salah satu energi 

alam yang murah dan mudah didapatkan. Oleh sebab itu, tujuan 

kegiatan ini memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada anak-

anak usia dini khususnya di usia Taman Kanak-Kanak (TK) tentang 

manfaat energi matahari/surya menggunakan media edukatif 

berbentuk diorama yang sederhana dan menarik.. Dengan 

memanfaatkan diorama dan metode bermain sambil belajar, 

diharapkan siswa TK mampu mengenal dan belajar tentang manfaat 

energi matahari secara sederhana. Kegiatan pengabdian dilakukan di 

TKIT Nur Mujahidin dengan peserta kurang lebih 25 siswa TK B. 

Kegiatan berlangsung dengan lancar, dan materi dapat tersampaikan 

dengan baik kepada siswa TK. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran anak usia dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam proses pendidikan yang 

memberikan landasan bagi perkembangan sosial, emosional, kognitif, dan fisik anak [1]. Pada usia ini, anak-

anak berada dalam fase kritis untuk belajar melalui pengalaman dan interaksi [2]. Pendidikan anak usia dini 

merupakan sebuah pembentukan kerangka dasar untuk memberikan pendidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan [3]. Program PAUD, termasuk taman kanak-kanak (TK), dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan pendekatan yang holistik dan menyenangkan [4]. Di TK, anak-

anak diperkenalkan pada berbagai kegiatan yang merangsang kreativitas, pemecahan masalah, dan 

keterampilan sosial. Melalui permainan, eksplorasi, dan interaksi dengan teman sebaya, mereka belajar 

mengenali dunia di sekitar mereka. Metode pengajaran yang digunakan dalam TK sering kali berbasis pada 

permainan, di mana anak-anak dapat belajar dengan cara yang alami dan menyenangkan [5][6]. Selain itu, 

pentingnya lingkungan yang mendukung dalam pembelajaran anak usia dini tidak dapat diabaikan. Stimulasi 

yang tepat dari pendidik dan orang tua, serta dukungan sosial, dapat membantu anak-anak mengembangkan 

rasa percaya diri dan kemandirian. Dengan demikian, pendidikan di taman kanak-kanak tidak hanya berfokus 

pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang esensial bagi 

kehidupan mereka di masa depan. Aspek akademis dapat diasah dan dikembangkan oleh anak-anak melalui 

interaksi secara langsung (pelajaran di kelas) maupun secara tidak langsung dengan cara mempelajari hal-hal 

baru secara mandiri. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami berinisiatif untuk memberikan edukasi 

http://dx.doi.org/10.28989/kacanegara.v8i3.2684
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tentang manfaat lain energi sinar matahari kepada anak-anak usia dini (TK) melalui media belajar 

edukatif/diorama [7][8][9]. Dalam hal ini, siswa-siswa Taman Kanak-kanak (TK) menjadi target (stakeholder) 

untuk penerapan kegiatan pembelajaran tentang manfaat lain energi matahari. Sejauh ini, guru-guru di Taman 

Kanak-Kanak hanya menjelaskan manfaat energi matahari hanya untuk mengeringkan pakaian/menjemur 

pakaian dan menyinari bumi saat siang hari. Padahal masih banyak manfaat energi matahari yang dapat 

dieksplore. Guru TK juga merasa sulit untuk menjelaskan manfaat energi matahari tanpa adanya media yang 

tepat dalam mencontohkan. Selama ini guru hanya menggunakan lensa/lop sebagai media penjelasan energi 

matahari. 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau menyebabkan perubahan. Dalam kehidupan 

sehari-hari, energi hadir dalam berbagai bentuk, seperti energi listrik, energi panas, energi mekanik, dan energi 

kimia. Energi yang akan diperkenalkan pada siswa-siswa TK ini dikhususkan pada energi matahari dan 

manfaatnya. Energi sinar matahari, atau yang biasa disebut energi solar/surya, adalah energi yang diperoleh 

dari radiasi matahari. Energi matahari adalah sumber energi yang terbarukan dan tidak akan habis dalam jangka 

waktu yang sangat lama, karena matahari akan terus bersinar selama miliaran tahun. Ini menjadikannya pilihan 

yang sangat baik untuk menggantikan sumber energi fosil yang terbatas dan menyebabkan polusi. Energi 

matahari tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca atau polutan lain saat digunakan, sehingga sangat ramah 

lingkungan. Ini membantu mengurangi dampak perubahan iklim dan meminimalkan polusi udara yang 

disebabkan oleh pembakaran bahan bakar fosil. Energi matahari bisa menjadi solusi ideal untuk menyediakan 

listrik di daerah-daerah terpencil atau yang tidak terjangkau oleh jaringan listrik utama. Dengan menggunakan 

sistem panel surya dan baterai, daerah-daerah ini dapat menikmati pasokan listrik yang stabil dan andal. Energi 

dari sinar matahari memiliki potensi besar untuk memenuhi kebutuhan energi manusia secara berkelanjutan 

dan ramah lingkungan [10][11]. Sinar matahari merupakan sumber energi yang berasal dari alam untuk 

kehidupan makhluk hidup di bumi [12]. Sinar matahari memiliki berbagai manfaat untuk makhluk hidup, 

misalnya saja sebagai sumber pencahayaan, mengeringkan pakaian yang basah, proses fotosintesis pada 

tumbuhan, hingga sebagai sumber energi alternatif [13]. Dengan pemanfaatan yang tepat, energi sinar matahari 

dapat membantu mengatasi tantangan energi global dan meningkatkan kualitas hidup. Berbeda dengan 

pembakaran bahan bakar fosil yang menghasilkan polusi udara berbahaya (seperti partikel halus, sulfur 

dioksida, dan nitrogen oksida), energi matahari tidak menimbulkan emisi yang membahayakan kesehatan 

manusia. Panel surya merupakan salah satu teknologi yang paling umum digunakan untuk menangkap energi 

sinar matahari. Panel ini mengubah sinar matahari menjadi energi listrik[14]. Setelah panel surya terpasang, 

tidak ada biaya untuk bahan bakar, karena sinar matahari dapat diakses kapan saja secara gratis. Pengetahuan 

inilah yang kami sampaikan kepada siswa-siswa TK dengan tujuan menambah wawasan akademik dan 

pengalaman siswa-siswa TK dalam memahami manfaat lain energi surya.   

2. METODE  

Kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif antara tim dosen Program Studi Teknik Komputer Kontrol, 

Jurusan Teknik, Politeknik Negeri Madiun dan Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Madiun yang bekerjasama dengan TKIT Nur Mujahidin sebagai 

stakeholder (mitra) kegiatan. Sebelum kegiatan dilaksanakan di sekolah, ada beberapa tahapan yang dilakukan 

sebagaimana Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan tahap koordinasi yang bertujuan 

menyiapkan segala sesuatunya agar kegiatan berjalan lancar. Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap 

permasalahan mitra, yaitu TKIT Nur Mujahidin yang berlokasi di Jalan Auri, Kecamatan Kartoharjo, Kota 

Madiun. Dalam proses koordinasi dengan pihak sekolah (guru dan kepala TK), mitra menyampaikan berbagai 

permasalahan, dan disepakati bahwa masalah yang akan disolusikan adalah kesulitan guru dalam menjelaskan 

manfaat energi sinar matahari kepada siswa. Selama ini guru hanya menyampaikan fungsi sinar matahari 

sebatas untuk menjemur pakaian atau praktik sederhana menggunakan lensa cembung. Oleh karena itu, tim 

pengabdi menawarkan solusi dengan menggunakan media edukatif berupa diorama Pembangkit Listrik Tenaga 
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Surya (PLTS), hasil riset Tim Fundamental Research Universitas PGRI Madiun, untuk memperluas 

pemahaman siswa terhadap energi matahari sebagai sumber energi terbarukan. 

Selanjutnya, pada tahap persiapan, dilakukan sejumlah langkah penting, seperti koordinasi lanjutan 

dengan pihak sekolah terkait tema dan waktu pelaksanaan, penyusunan materi pengenalan energi matahari 

yang sesuai dengan usia anak TK, serta penyediaan media pendukung seperti video animasi dan diorama PLTS. 

Setelah persiapan selesai, dilakukan tahap sosialisasi kepada guru dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap pentingnya mengenalkan energi alternatif sejak dini. Guru diberikan pemahaman dasar 

mengenai energi terbarukan, khususnya energi matahari, serta manfaat penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, guru juga mendapat informasi tentang cara mengintegrasikan materi energi matahari ke 

dalam kegiatan belajar di rumah maupun sekolah, serta penyuluhan penggunaan alat bertenaga surya yang 

sederhana seperti lampu atau mainan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mendampingi guru dalam kegiatan pembelajaran kepada sekitar 

20 siswa TK B. Guru menjelaskan manfaat energi sinar matahari dengan bahasa yang sederhana dan 

menyenangkan. Untuk memperjelas pemahaman siswa, guru bersama tim pengabdi memperagakan 

penggunaan diorama PLTS sebagai alat bantu belajar. Proses pembelajaran dirancang interaktif dengan tanya 

jawab dan diskusi ringan agar siswa dapat memahami dan mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar. 

Setelah kegiatan berlangsung, tahap evaluasi dan refleksi dilakukan dengan metode yang menyenangkan 

seperti kuis atau permainan sederhana untuk menilai pemahaman siswa. Selain itu, diskusi dilakukan bersama 

siswa mengenai hal-hal yang mereka pelajari dan sukai, serta pengumpulan umpan balik dari guru dan orang 

tua. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk penyusunan laporan kegiatan dan merencanakan tindak 

lanjut, termasuk kemungkinan integrasi materi ke dalam kurikulum sekolah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan kolaborasi yang dilakukan oleh dosen-

dosen dari Politeknik Negeri Madiun dan Universitas PGRI Madiun yang bekerja sama dengan TKIT Nur 

Mujahidin, Kota Madiun. Kegiatan ini merupakan perluasan implementasi dari media Diorama PLTS hasil 

penelitian dasar Tim Fundamental Research Universitas PGRI Madiun. Penyampaian materi kegiatan 

dilakukan oleh guru-guru TK kepada anak-anak TK B yang didampingi secara langsung oleh dosen dan tim. 

Penyampaian materi dilakukan dengan metode yang menyenangkan dan interaktif serta penuh kesabaran 

sehingga menarik minat para siswa TK B dan meningkatkan pemahaman pada siswa TK B. Pelaksanaan 

kegiatan meliputi kegiatan pembelajaran berbantukan media pembelajaran diorama PLTS. Diorama ini sebagai 

alat bantu untuk memberikan penjelasan kepada siswa PAUD/TK tentang manfaat lain dari energi sinar 

matahari. Diorama PLTS dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diorama PLTS 
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Gambar 3. Siswa TK B mendengarkan penjelasan guru terkait pemanfaatan energi surya 

 

Pada Gambar 3, guru sedang menjelaskan tentang manfaat sumber energi alam yakni cahaya matahari 

(surya). Guru menjelaskan dengan terampil dan melakukan aksi demonstrasi menggunakan diorama. Diorama 

dibuat dengan model-model rumah, jalan, tiang listrik, kursi serta sistem pembangkit tenaga surya yang sudah 

dilengkapi dengan mini panel surya. Miniatur juga dibuat dengan semenarik mungkin, lucu, serta aman (safety) 

untuk anak-anak sehingga dapat menarik minat dan antusias siswa-siswa TK B. Dalam kegiatan tersebut, 

terdapat proses belajar anak-anak dengan melakukan tanya jawab antara guru dan siswa. Guru menjelaskan 

bahwa sinar matahari itu bisa dimanfaatkan energinya melalui sel surya (panel surya). Panel surya merupakan 

alat yang dapat mengubah energi sinar matahari menjadi energi listrik yang selanjutnya disimpan pada sebuah 

baterai. Baterai merupakan tempat/sel yang dapat menyimpan energi listrik. Saat baterai penuh, baterai dapat 

dimanfaatkan untuk menyalakan alat elektronika lainnya, seperti menyalakan lampu/led, menyalakan kipas, 

dan menyalakan motor Listrik, dan memiliki banyak kegunaan lainnya [15]. Penjelasan guru yang menarik dan 

interaktif, membuat para siswa TK fokus mendengarkan dan muncul keinginan untuk bertanya. Gambar 4 

menunjukkan guru sedang mendemonstrasikan pemanfaatan energi untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

 
Gambar 4. Guru Mendemokan diorama PLTS 
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Energi merupakan kebutuhan pokok umat seluruh makhluk hidup di bumi. Tanpa adanya energi, 

manusia tidak akan mampu bertahan hidup. Energi memiliki banyak manfaat untuk kebutuhan sehari-hari. 

Diorama/media belajar edukatif ini tentu sangat bermanfaat bagi murid-murid TK untuk memahami manfaat 

lain energi surya. Dengan media yang menarik, murid-murid tentu dengan mudah memahami penjelasan dari 

guru. Dengan adanya kegiatan ini, guru-guru TK sangat berterimakasih karena dapat membantu menyelesaikan 

masalah dalam mengajar terutama dalam menjelaskan manfaat energi surya kepada murid-murid TK. Dengan 

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 10 orang guru yang berisi tentang manfaat kegiatan disajikan 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Aspek Evaluasi Indikator Penilaian 

(Skala 1-5) 

Penjelasan 

Kebermanfaatan 

Bagi Guru 

Pemahaman Guru 

terhadap energi 

matahari 

4 Kegiatan ini membantu guru memperoleh 

pengetahuan baru tentang energi matahari, 

meningkatkan pemahaman mereka dalam 

mengajarkan topik energi alternatif kepada 

anak-anak. 

Peningkatan 

keterampilan guru 

dalam menyampaikan 

materi energi alternatif 

5 Guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengajarkan materi energi terbarukan, dan 

materi dapat disampaikan dengan cara yang 

menyenangkan untuk anak-anak. 

Relevansi materi 

dengan kurikulum 

pendidikan anak usia 

dini 

4 Materi yang disampaikan relevan dengan 

konsep-konsep dasar yang dapat 

diperkenalkan kepada anak-anak, seperti 

sumber daya alam dan lingkungan. 

Kebermanfaatan 

bagi Siswa 

Tingkat pemahaman 

siswa terhadap konsep 

energi matahari 

4 Siswa menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap materi yang diajarkan, meskipun 

tingkat pemahaman mereka terbatas pada 

konsep dasar energi matahari dan 

manfaatnya. 

Keterlibatan siswa 

dalam kegiatan 

(aktivitas praktikal atau 

eksperimen) 

5 Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

praktikal seperti demonstrasi atau 

permainan edukatif yang melibatkan energi 

matahari 

Pengaruh kegiatan 

terhadap kesadaran 

siswa tentang 

lingkungan dan energi 

terbarukan 

5 Kegiatan ini meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya menjaga lingkungan 

dan menggunakan energi alternatif seperti 

matahari untuk keberlanjutan kehidupan di 

bumi 

Efektivitas 

Kegiatan 

Penyampaian materi 

yang mudah dipahami 

oleh siswa 

4 Penggunaan metode yang sesuai dengan 

usia anak-anak, seperti cerita atau 

permainan, membuat materi lebih mudah 

dipahami dan menarik bagi siswa. 

Durasi kegiatan yang 

cukup untuk mencapai 

tujuan 

4 Kegiatan dilakukan dalam durasi yang 

tepat, cukup untuk mengenalkan materi 

tanpa membuat siswa merasa bosan. 

Keberhasilan metode 

pembelajaran yang 

digunakan dalam 

menyampaikan materi 

5 Metode yang digunakan seperti eksperimen 

kecil dan presentasi visual sangat efektif 

dalam membantu siswa memahami energi 

matahari secara menyenangkan dan praktis. 

Efektivitas 

Media 

Penggunaan alat bantu 

media yang menarik 

(visual, alat peraga) 

5 Penggunaan media seperti gambar, poster, 

dan alat peraga membantu siswa lebih 

memahami konsep yang disampaikan. 

Media ini membuat kegiatan menjadi lebih 

menarik dan mudah dicerna. 
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Aspek Evaluasi Indikator Penilaian 

(Skala 1-5) 

Penjelasan 

Aksesibilitas materi 

bagi siswa (mudah 

dijangkau dan 

dipahami) 

5 Media yang digunakan sangat sesuai 

dengan tingkat usia anak dan mudah 

diakses oleh siswa, mendukung interaksi 

dan pemahaman mereka. 

TOTAL POIN 50 

Total poin 50/55 dari 11 indikator. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan abdimas ini 

meberikan dampak yang signifikan 

terhadap perubahan kegiatan belajar anak-

anak Usia Dini/ TK. 

 

Dari segi kebermanfaatan bagi guru, kegiatan ini memberikan keterampilan baru bagi guru dalam 

menyampaikan materi yang lebih kreatif dan menyenangkan untuk anak-anak. Dengan menggunakan 

eksperimen sederhana dan permainan edukatif, guru dapat lebih efektif mengajar. Materi yang disampaikan 

sudah sangat sesuai dengan kurikulum yang mengajarkan tentang pentingnya menjaga lingkungan dan 

memahami alam sekitar.  Dari segi kebermanfaatan untuk siswa, siswa terlihat cukup memahami konsep dasar 

tentang energi matahari, meskipun mereka belum sepenuhnya mengerti dalam konteks teknis. Mereka lebih 

tertarik pada manfaat dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan 

yang melibatkan eksperimen atau demonstrasi langsung, yang membuat mereka merasa lebih terlibat dan 

memahami materi. 

Dari segi efektivitas kegiatan, materi disampaikan dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

anak-anak, menggunakan bahasa yang sederhana dan metode yang menyenangkan. Penggunaan metode yang 

sesuai dengan usia siswa terbukti efektif. Metode seperti percakapan, eksperimen kecil, dan visualisasi 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan menikmati proses belajar. Kegiatan berlangsung dalam 

waktu yang cukup, tidak terlalu lama sehingga siswa tidak merasa bosan, namun cukup untuk mencakup semua 

materi yang perlu disampaikan. Dari segi efektivitas media, media visual seperti gambar dan poster sangat 

mendukung kegiatan ini. Alat peraga yang digunakan juga efektif dalam menggambarkan konsep-konsep 

energi matahari. Materi yang disampaikan mudah dijangkau dan dipahami oleh siswa, berkat penggunaan 

media yang tepat. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman dasar tentang energi matahari/surya kepada anak-anak 

TK dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Melalui berbagai aktivitas seperti permainan, eksperimen 

sederhana, dan cerita, anak-anak dapat memahami manfaat energi surya dalam kehidupan sehari-hari, dan 

pentingnya penggunaan energi yang efisien. Keterlibatan orang tua dan guru dalam proses pembelajaran juga 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang energi. Dari hasil pengukuran, diperoleh skor 50/55 dari 11 

indikator yang diberikan saat pengukuran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan abdimas ini meberikan 

dampak yang signifikan terhadap perubahan kegiatan belajar anak-anak Usia Dini/ TK. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menumbuhkan minat anak-anak untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang energi matahari dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keberlanjutan program ini 

diharapkan dapat memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan akademik sejak dini. 
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